BAB IV

ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Bank BTN Kantor Cabang Syariah Semarang

4.1.1. Profil Bank BTN Kantor Cabang Syariah Semarang

PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk didirikaragatun
1897 dengan nam#ostspaarbank Pada tahun 1950, namanya
berubah menjadi Bank Tabungan Pos, dan kemudiagaiiemama
lagi menjadi Bank Tabungan Negara pada tahun 1B&8k BTN
mencatatkan saham perdana pada 17 Desember 2@19sdi Efek
Indonesia, dan menjadi bank pertama di Indonesig yaelakukan
sekuritisasi aset melalui pencatatan transaksi riékninvestasi

Kolektif - Efek Beragun Aset (KIK-EBA).

Sebagai Bank yang berfokus pada pembiayaan perumaha
Bank BTN berkeinginan untuk membantu masyarakabriedia
dalam mewujudkan impian mereka untuk memiliki rumaaman.
Keinginan ini ditunjukkan dengan konsistensi selalabih dari
enam dekade, dalam menyediakan beragam produkagtanan di
bidang perumahan, terutama melalui Kredit Pemilikaomah
(KPR), baik KPR Bersubsidi untuk segmen menengathdawah

maupun KPR Non Subsidi untuk segmen menengah ke ata



Bercita-cita menjadithe world class companglengan tujuan
memberikan hasil terbaik kepada para pemangku kiegen, Bank
BTN senantiasa konsisten dalam menekankan fokuseyemgai
pemimpin pembiayaan perumahan. Saat ini, fokussbBank BTN
dikonsentrasikan pada tiga sektor, yakni KPR & BReKan
Konsumer, Perumahan & Perbankan Komersial, serthaRkan
Syariah. Setiap bidang menjalankan bisnis lewat hieyaan,

pendanaan, serta jasa yang terkait dengan ruagigipnya.

Banyaknya pendirian Bank Umum Syariah atau bank
konvensional yang membuka unit usaha syariah mengesatnya
perkembangan bisnis di dunia perbankan khususnybamplean
syariah. Bank Tabungan Negara sebagai bank kororaisi
membuka unit layanan syariah untuk memenuhi kelautuh
nasabahnya yang tidak menginginkan transaksi beroypaga.
Sehingga Bank Tabungan Negara mempunyai dua sisp@Erasi
bank @ual system bankaitu secara konvensional dan syariah. Pada
tahun 2005, Bank Tabungan Negara Syariah membuierdgga unit
usaha di beberapa daerah di Indonesia termasukr&egngang pada
tanggal 03 April 2008, Bank Tabungan Negara Kart@abang
Syariah Semarang yang merupakan KCS ke-14 resrokajldan
berlokasi di jalan Majapahit No.283 A Semarang,p.(ék4)

6700549.



4.1.2. Visi, Misi, dan Tujuan Pendirian Bank BTN Kantorl§2eng Syariah
Semarang
Visi dari BTN Kantor Cabang Syariah Semarang adalah
menjadi Strategic Bossiness UniSBU) BTN yang sehat dan
terkemuka dalam penyediaan jasa keuangan syariah da

mengutamakan kemaslahatan bersama

Misi BTN Kantor Cabang Syariah Semarang antara lain

sebagai berikut:

1. Mendukung pencapaian sasaran laba usaha BTN K@atmng
Syariah Semarang.

2. Mendukung pencapaian sasaran laba usaha BTN K&@atmang
Syariah Semarang.

3. Memberikan jasa keuangan syariah yang unggul dalam
pembiayaan perumahan dan produk serta jasa keuaedait,
sehingga dapat memberikan kepuasan bagi nasabah dan
memperoleh pangsa pasar yang diharapkan.

4. Melaksanakan manajemen perbankan yang sesuai dengan
prinsip syariah sehingga dapat meningkatkan ketahdiTN
Kantor Cabang Syariah Semarang dalam menghadapigiean

lingkungan usaha serta meningkatkan shareholdéars.va



4.1.3.

Tujuan pendirian BTN Kantor Cabang Syariah Semarang

antara lain:

1. Meningkatkan daya saing.

2. Memperluas dan menjangkau segmen masyarakat yang
menghendaki produk perbankan syariah.

3. Mempertahankan loyalitas nasabah BTN Kantor Cabang
Syariah Semarang yang menghendaki transaksi pexbank

berdasarkan prinsip syariah,

Sruktur Organisasi Bank BTN Kantor Cabang Syariem&ang
Organisasi sangat penting dan sangat berperansig&sesnya
program-program kegiatan pada suatu lembaga kenarktg ini
sangat diperlukan agar satu program kegiatan depiggram yang
lain tidak berbenturan dan supaya lebih teraralagutpri masing-
masing personal. Selain itu organisasi diperlukamgdn tujuan agar
terjadi pembagian tugas yang seimbang dan objektiitu
memberikan tugas sesuai dengan kedudukan dan kemamp

masing-masing orang.

Struktur organisasi merupakan komponen yang sangat
diperlukan dalam suatu lembaga keuangan, terutaara skgi
pelaksanaan kegiatan. Dalam rangka pencapaianniugteuktur

organisasi hendaknya disesuaikan dengan keadadeHdatuhan.



Adapun yang dimaksud struktur organisasi disini lada
seluruh tenaga yang berkecimpung dalam kepengurds&iTN
Kantor Cabang Syariah Semarang. Adapun struktuanisgsi BTN

Kantor Cabang Syariah Semarang adalah sebagauberik

Gambar 4.1.1 Struktur Organisasi BTN KCS Semarang
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4.2. Deskripsi Responden dan Data Pendlitian

Data penelitian dikumpulkan dengan cara membagikaasioner
secara langsung kepada responden yang berhasihuilitdPenyebaran
kuesioner dilakukan mulai tanggal 27 Mei 2013 s2dJOni 2013 di Bank
Tabungan Negara (BTN) Kantor Cabang Syariah Sergard@engan
mengambil 98 responden. Adapun teknik yang digumakdalam
pengambilan sampel adalah simple random sampliiig ganeliti memberi
hak yang sama kepada setiap subjek untuk mempeétetgmpatan dipilih
menjadi sampel. Oleh karena hak setiap subjek sanaka peneliti terlepas
dari perasaan ingin mengistimewakan satu atau apaesubjek untuk
dijadikan sampel. Karena jumlah sampel yang di taplaanyak 98 sampel,
dengan demikian syarat pengolahan data dengamradisis SPSS sampel

dapat terpenuhi.

4.2.1. Deskripsi Responden
Sebelum dilakukan analisis, terlebih dahulu penaian
menjelaskan mengenai data-data responden yangadignrsebagai
sampel yang diambil dari nasabah BTN Kantor Cab8ggriah

Semarang berikut ini:

1. Jenis kelamin responden

Adapun data mengenai jenis kelamin responden nasaba

BTN Kantor Cabang Syariah Semarang adalah sebagaub



Tabel 4.2.1 Jenis Kelamin Responden

Jenis Kelamin

Cumulative
Freguency | Percent | Valid Percent Percent
Walid Laki- laki 48 46.9 459 469
Perempuan 52 531 531 100.0
Total g8 100.0 100.0

Berdasarkan keterangan pada tabel di atas, ddqabui

tentang jenis kelamin responden nasabah BTN Kab&lrang

Syariah Semarang yang diambil sebagai respondeng ya

menunjukkan bahwa mayoritas responden adalah pesmp

yaitu sebanyak 52 orang, sedangkan sisanya adesgonden

laki-laki sebanyak 46 orang. Untuk lebih jelasnyarikut

gambar jenis kelamin responden yang dapat pepelitileh:

Gambar 4.2.1 Jenis Kelamin Responden
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2. Usiaresponden



Adapun data mengenai usia responden nasabah BTN

Kantor Cabang Syariah Semarang adalah sebagauberik

Tabel 4.2.2 Usia Responden

Usia

Frequency

Percent

Valid Percent

Cumulative

Percent

\Valid

20-28tahun
30-39tahun
40-49tahun
Di atas 50 tahun

Total

73

18

745

184

4 41

3 31

98

100.0

745

18.4

41

31

100.0

Berdasarkan keterangan pada tabel di atas mengikdiin

bahwa nasabah BTN Kantor Cabang Syariah Semarangi®e

20-29 tahun sebanyak 73 nasabah, sedangkan yangje80-

39 tahun sebanyak 18 nasabah, yang berusia 40fith ta

sebanyak 4 nasabah dan yang berusia di atas 50 tamya 3

nasabah. Untuk lebih jelasnya, berikut gambar uresponden

yang dapat peneliti peroleh:

Gambard.2.2 Usia Responden



Usia
N 20-29 tghun M 30-39 tahun W 40-49 tghun M Diatas 50tahun
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3. Pendidikan responden

Adapun data mengenai pendidikan nasabah BTN Kantor

Cabang Syariah Semarang adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2.3 Pendidikan Responden

Pendidikan
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Fercent

Valid SMP 1 1.0 1.0 1.0

SMA 59 60.2 60.2 61.2

Diploma 20 204 204 81.6

Sarjana 18 184 18.4 100.0]

Total 98 100.0 100.04

Berdasarkan keterangan pada tabel di atas mengikdiin
bahwa nasabah BTN Kantor Cabang Syariah Semaramg ya
diambil sebagai responden sebagian besar berpkadi@MA.

Berdasarkan tabel tersebut, memberikan informadiwha



responden berpendidikan SMP sebanyak 1 nasabah,
berpendidikan SMA sebanyak 59 nasabah, berpendidika
diploma sebanyak 20 nasabah, berpendidikan sasginanyak
18 nasabah. Untuk lebih jelasnya, berikut gambandioikan

terakhir responden yang dapat peneliti peroleh:

Gambar 4.2.3 Pendidikan Responden
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4. Pekerjaan / profesi responden

Adapun data mengenai pekerjaan / profesi nasabah BT

Kantor Cabang Syariah Semarang adalah sebagauberik

Tabel 4.2.4 Pekerjaan / Profesi Responden



Profesi

Cumulative
Freguency Percent | Valid Percent Fercent
Valid  Pelajar 10 10.2 102 102
PMS 10 102 102 204
Swasta 51 52.0 52.0 724
Lainnya 27 276 278 100.0
Total 98 100.0 100.0

Berdasarkan keterangan pada tabel di atas dap&tsiian
bahwa pekerjaan nasabah BTN Kantor
Semarang yang diambil sebagai responden adalahjamela
sebanyak 10 nasabah, PNS sebanyak 10 nasabah,a swast

sebanyak 51 nasabah, sedangkan lainnya sebanysisafah.

Untuk lebih jelasnya, berikut gambar pekerjaan sagden

yang dapat peneliti peroleh:

Cabang Syariah

Gambar 4.2.4 Pekerjaan / Profesi Responden

Profesi
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4.2.2. Deskripsi Data Penelitian

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari manajemiguiditas

sebagai variabel bebas (independen) dan sikap alassébagai

variabel terikat (dependen). Data variabel-varidgbedebut diperoleh

dari hasil angket yang telah di sebar, untuk lgklasnya dapat

dilihat pada tabel di bawah berikut ini:

Tabel 4.2.5 Hasil Skor kuesioner

. Item Total Total Total Total Total
Variabel
Pertanyaan | S5 % 5 % M e TS | % | STS | %
: Pertanyaan1| 10 |10,2%| 74 ([755%| 14 |143%| 0 |(0,0%| O |0,0%
Manajemen =
Likuiditas (X] Pertanyaan 2| 13 |13,3%| 59 ([60,2%| 26 |26,5%| 0 |[0,0%| O |[0,0%
Pertanyaan 3| 14 |14.3%| 53 [54,1%| 31 |316%| 0 |(0,0%| O |0,0%
Sikap Masabah |Pertanyaan 4| 26 [26,5%| 67 |684%| 5 |51% | 0 |0.0%| O |0,0%
Bank BTN Pertanyaan 5| 35 |357%| 56 [571%| 7 7.1% 0 |0,0%| O |0,0%
Kantor Cabang |Pertanyaan 6| 21 [21.4%| 63 |64,3%| 14 (143%| 0 |0.0%| O |0,0%
Syariah Pertanyaan 7| 31 |31.6%| 61 [622%| 6 |61% | 0 |(00%| O |0,0%
Semarang (Y) |Pertanyaan 8| 37 |37.8%| 55 |56,1%| 6 |61% | 0 |00%| O |(0,0%

1. Manajemen likuiditas

Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa untuithelr
manajemen likuiditas, item pertanyaan 1, sebany8l5%
responden menyatakan setuju kalau Bank BTN Syariah
mempunyai dana yang cukup untuk memenuhi para pegab
yang menarik dananya untuk suatu kebutuhan yangleseg,
sedangkan sebanyak 14,3% memilih netral dan sekdrtya%
memilih sangat setujiPada item pertanyaan 2, sebanyak 60,2%
responden menyatakan setuju atas kemampuan Bank BTN

Syariah dalam memenuhi deposito yang telah jatuhpde



sedangkan sebanyak 26,5% menyatakan netral damysdba
13,3% memilih sangat setuju. Pada item pertanyaaet&nyak
54,1% responden menyatakan setuju bahwa Bank BEX&By
dapat memenuhi pembiayaan KPR IB atau produk psmaaia
lainnya bagi calon debitur yang sehat tanpa adairnman,
sedangkan sisanya sebanyak 31,6% menyatakan rostral

sebanyak 14,3% memilih sangat setuju.

Sikap nasabah Bank BTN Kantor Cabang Syariah Semara

Untuk variabel sikap nasabahiem pertanyaan 4,
sebanyak 68,4% responden menyatakan setuju bahw& Ba
BTN Syariah senantiasa mengemban amanah dari resahk
menjaga dan mengelola dana, sedangkan sebanyakeo 26,5
menyatakan sangat setuju dan sebanyak 5,1% menatital.
Pada item pertanyaan 5, sebanyak 57,1% respondeyatakan
setuju atas kemampuan Bank BTN Syariah dalam méakesd
dana di saat ada permintaan dana, sedangkan bpgi&u
sebanyak 35,7% menyatakan sangat setuju dan sdb@ria
memilih netral. Pada item pertanyaan 6, sebanyal3%64
responden menyatakan setuju bahwa responden menyuka
pengelolaan dana yang dilakukan oleh Bank BTN &iari
sedangkan sebanyak 21,4% menyatakan sangat setmu d
sebanyak 14,3% memilih netral. Pada item pertanydan

sebanyak 62,2% responden menyatakan setuju katporréen



menabung di Bank BTN Syariah, sebanyak 31,6% makgat
sangat setuju, dan sebanyak 6,1% memilih netrada Rem
pertanyaan 8, sebanyak 56,1% responden menyatakaju s
kalau responden melakukan pembiayaan di Bank BTaNi&y,
sedangkan sebanyak 37,8% menyatakan sangat seamu d

sebanyak 6,1% memilih netral.

4.3. Analisa Data

4.3.1. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk menunjukan sejauh &an
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur angkesitkuer). Uji
validitas dalam penelitian ini dihitung dengan mgumgakan bantuan

program SPSS. Kriteria pengukuran yang digunakafahd

1. Jika r hitung> r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka
instrumen atau item-item pertanyaan berkorelashifskgn
terhadap skor total (dinyatakan valid).

2. Jika r hitung< r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka
instrumen atau item-item pertanyaan tidak berksredignifikan

terhadap skor total (dinyatakan tidak valid).

Untuk tingkat validitas dilakukan uji signifikansiengan
membandingkan nilai r hitung dengan nilai r takBka r hitung
(untuk tiap-tiap butir pertanyaan dapat dilihat g&blom corrected

item pertanyaan total correlation) lebih besar ddabel dan nilai r



positif, maka butir pertanyaan tersebut dikatakafidv Pengujian
validitas dalam penelitian ini dihitung dengan mgungakan bantuan
komputer program SPSS versil6. Dari perhitungaerdiph hasil

sebagai berikut :

Tabel 4.3.1 Hasil Uji Validitas

Variabel Item R Hitung | R Tabel | Kesimpulan

Per tanyaan

Manajemen| Pertanyaan| 0,795

Likuiditas 1
Pertanyaan| 0,888
2
Pertanyaan| 0,853
3
Sikap Pertanyaan| 0,615
Nasabah 4 _
Bank BTN | Pertanyaan| 0,733 0.197 vald
Kantor 5

Cabang Pertanyaan| 0,768
Syariah 6

Semarang | Pertanyaan| 0,776
7

Pertanyaan| 0,796
8

Dari tabel-tabel di atas dapat diketahui bahwa ngasiasing
item pertanyaan memiliki r hitung > dari r tabe]1@6) dan bernilai

positif. Dengan demikian butir pertanyaan terseliyatakan valid.



4.3.2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui korsisi alat
ukur, apakah alat pengukur yang digunakan dapaiddikan dan
tetap konsisten jika pengukuran tersebut diularjgreliabilitas ini
hanya dilakukan pada data yang dinyatakan validukJmenguiji
reliabilitas digunakan teknik croanbach alpa > 080atu variabel
dikatakan reliabel jika memiliki Cronbach Alpha ilelwari 0,60 ( >

0,60).

Untuk menguji reliabilitas instrumen, maka mengdam
SPSS versi 16. Adapun hasil pengujian reliabilitagat dilihat pada

tabel berikut;

Tabel 4.3.2 Hasil Uji Reliabelitas

Reliabilitas Cronbach
Variabel Keterangan
K oefisien Alpha
X 3 Item Pertanyaar 0,797 reliabel
Y 5 Item Pertanyaar 0,793 reliabel

Dari keterangan tabel di atas dapat diketahui bamaaing-
masing variabel memiliki Cronbach Alpha > 0,60. giem demikian
variabel (manajemen likuiditas dan sikap nasabalpatdikatakan

reliabel.



4.3.3. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heterokedasitas bertujuan untuk menguji apakialam
model regresi terjadi ketidaksamaan variance. Adapasil uji
statistik Heterokedasitas yang diperoleh dalam Ig&mreini adalah

sebagai berikut:

Gambar 4.3.1 Scatterplot
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Berdasarkan grafik scatterplot menunjukkan bahwdafat
pola yang jelas serta titik yang menyebar di atasal bawah angka
0 pada sumbu Y. Jadi dapat disimpulkan bahwa titajadi

heteroskedastisitas pada model regresi.

4.3.4. Uji Normalitas
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalemdel
regresi variabel terikat dan variabel bebas kedmamgmpunyai

distribusi normal atau tidak. Cara yang bisa ditempntuk menguiji



kenormalan data adalah dengan menggunakan Grafitn&Nd-P
Plot dengan cara melihat penyebaran datanya. Jidda mrafik
tersebut penyebaran datanya mengikuti pola ganigslumaka

datanya normal.

Gambar 4.3.2 P-P Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Berdasarkan Grafik Normal P-P Plot, penyebaran ngata
mengikuti pola garis lurus. Dengan demikian, datadistribusi

normal dan model regresi telah memenuhi asumsi aldes.



4.3.5. Analisis Regresi Linier Sederhana
Analisis regresi linier sederhana adalah hubungaara linier
antara satu variabel independen (X) dengan varidéeénden (Y).
Analisis ini bertujuan untuk memprediksikan nilaarid variabel
dependen apabila nilai variabel independen mengdakamaikan
atau penurunan dan untuk mengetahui arah hubumgaraavariabel

independen dengan variabel dependen apakah faaaitinegatif.
Rumus regresi linier sederhana sebagai berikut:
Y=a+bX, dimana
Y= Variabel dependen (sikap nasabah)
X= Variabel Independen (manajemen likuiditas)
a= Konstanta
b= koefisien regresi (nilai peningkatan ataupunupenan)

Dengan menggunakan bantuan SPSS versi 16 dipenakih

perhitungan sebagai berikut :

Tabel 4.3.3 Analisis Regresi Linier Sederhana

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coeflicients Coefiicients

| bodel B Std, Error Eeta 1 Sig.
1 (Constant) 16753 1.584 9.911 Rl
H 463 135 3249 3.4149 001
a. Dependent Variahle:




Berdasarkan hasil analisis regresi linier sederipaia tabel di
atas diperoleh koefisien untuk variabel bebas X ,268 dan
konstanta sebesar 15,753 sehingga model persaragessiryang

diperoleh adalah:

Y=15,753+0,463X

1. Nilai konstan (a) sebesar 15,753 artinya jika \m&ia
manajemen likuiditas nilainya adalah 0 (nol), malaiabel
sikap nasabah akan berada pada angka 15,753.

2. Nilai koefisien regresi X (sikap nasbah) sebesd6®,artinya
jika variabel manajemen likuiditas nilainya adal&ah(satu),

maka variabel sikap nasabah akan naik sebesar.0,463

4.3.6. Uji Signifikan Paramater Individual (Uji StatistiR
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada tidakn
pengaruh variable bebas dengan variable terikaaraeparsial.
Pengolahan data menggunakan SPSS versi 16. Bewaasdata-
data yang diperoleh dari 98 responden di dapatl lmgotesis
sebagai berikut‘implementasi manajemen likuiditas berpengaruh
signifikan terhadap sikap nasabah Bank BTN Kant@bahg

Syariah Semarang”.

Untuk mengetahui apakah hipotesa (Ha) yang diajakkaiah
signifikan atau tidak, maka perlu membandingkaram@nt hitung

dengan t tabel. Di mana jika nilai t hitung > teabmaka hipotesa



dapat diterima, dan sebaliknya, jika t hitung alidl maka hipotesis

diatas tidak dapat diterima.

Diketahui bahwa t tabel untuk df = 98 — 2 = 96 deng
signifikasi 5% adalah 1,985. Sedangkan penghitungdmtung

adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3.4 Uji T

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefiicients Coefiicients

Model B Sid. Error Beta 1 Sig.
1 {Caonstant) 16753 1.589 9.911 aoa
A A63 135 3249 3.414 001

a. Dependent Variable: ¥

Dari tabel diatas, diketahui bahwa nilai t hiturdpiah 3,419
sedangkan nilai t tabel adalah 1,985 yang lebihl kig#gandingkan
dengan t hitung. Artinya, implementasi manajemekuidiitas
berpengaruh signifikan terhadap sikap nasabah Mk Kantor

Cabang Syariah Semarang atau dengan kata laintétardi.

4.3.7. Analisis Determinasi (B
Analisis determinasi digunakan untuk mengetahus@ntase
sumbangan pengaruh variabel independent (manajdikneditas)
terhadap variabel dependent (sikap nasabah). Kewefigni
menunjukkan seberapa besar prosentase variasbehranajemen

likuiditas mampu menjelaskan variasi variabel sikapabah.



Tabel 4.3.5 Uji R

Model Summary®

tode Adjusted R Std. Errar of Durhin-
| & F Square Sguare the Estimate Watson
1 324e 109 099 2007 1.248

a. Predictors: (Constant), X
b. Dependent Wariable: v

Dari tabel di atas, diketahui nilai®®0,109 maka persentase
sumbangan pengaruh yang diberikan variabel manajdikigditas
terhadap variabel sikap nasabah adalah 10,9% demlarsgisanya
89,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidakediskan dalam

penelitian ini.

4.4. Pembahasan
Di dalam pembahasan ini penulis menguraikan faddaf lapangan
yang sudah diuraikan di atas kaitannya dengan mabjaumusan masalah.
Maksud dari variabel implementasi manajemen likaglidalam penelitian
ini adalah hasil implementasi manajemen likuidij@sndan bukanlah

mekanisme atau prosesnya.

Di sisi liabilitas, bank syariah akan bertindak sebagaidharibyang
akan mengelola Dana Pihak Ketiga (DPK). Dimanaarsetidak langsung
bank syariah memiliki tanggungan hutang terhadasalah yang
menitipkan dananya. Untuk itu, bank syariah haarsdai dalam mengelola
tingkat likuiditasnya, jika tidak, maka bank syérigang di sisi aktiva

sebagaishohibul maalyang seharusnya memiliki kemampuan membayar



kewajiban, tetapi tidak sanggup membayar kewajiparyang diakibatkan
oleh ketidak likuidnya suatu bank syariah, makakbayariah termasuk

dzalim. Hal tersebut sesuai dengan sabda nabi:

Al Gl gl

Artinya: menunda-nunda pembayaran utang yang diakuoleh orang
mampu adalah suatu kedzaliman. (HR. Bukhari)

Di sisi aktiva, bank syariah sebagstiohibul maal(pemilik harta)
yang memiliki peran menghubungkan kepada oranggorayang
membutuhkan dana, hendaklah bisa tercapai dengaplermantasi
manajemen likuiditasnya. Jika bisa tercapai, malIsyariah secara tidak
langsung turut meningkatkan pemberdayaan ekononat.ubtal tersebut
sejalan dengan firman Allah Al-Qur'an Surat An -séliayat 75:
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Artinya: Mengapa kamu tidak mau berperang di jaldrah dan (membela)
orang-orang yang lemah baik laki-laki, wanita-waninaupun anak-anak
yang semuanya berdoa: "Ya Tuhan kami, keluarkakéahi dari negeri Ini
(Mekah) yang zalim penduduknya dan berilah kamindahg dari sisi
Engkau, dan berilah kami penolong dari sisi Engka(An-Nisa’: 75)



Berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhdiparoleh koefisien
untuk variabel bebas X = 0,463 dan konstanta sebE$&@53 sehingga

model persamaan regresi yang diperoleh adalah:

Y=15,753+0,463X

> Nilai konstan (a) sebesar 15,753 artinya jika \@@iamanajemen
likuiditas nilainya adalah O (nol), maka variabétap nasabah akan
berada pada angka 15,753.

> Nilai koefisien regresi X (sikap nasbah) sebesa&6®,artinya jika
variabel manajemen likuiditas nilainya adalah Itusamaka variabel

sikap nasabah akan naik sebesar 0,463.

Dari hasil pengujian yang dilakukan terbukti bahwsnajemen
likuiditas memiliki pengaruh yang signifikan terladsikap nasabah pada
Bank BTN Kantor Cabang Syariah Semarang. Implensentanajemen
likuiditas merupakan faktor yang perlu diperhituagldalam suatu lembaga
keuangan. Semakin baik implementasi manajemendiilasi, nasabah akan
semakin menunjukan sikap yang positif terhadap B&ifiM Kantor Cabang

Syariah Semarang.

Pada item pertanyaan 1, sebanyak 75,5% responde&yatakan
setuju kalau Bank BTN Syariah mempunyai dana yaogug untuk
memenuhi para penabung yang menarik dananya umntatki «ebutuhan
yang mendesak, sedangkan sebanyak 14,3% memilil nkein sebanyak

10,2% memilih sangat setuju. Pada item pertanygaseBanyak 60,2%



responden menyatakan setuju atas kemampuan Bank $/a&Nah dalam
memenuhi deposito yang telah jatuh tempo, sedangkbanyak 26,5%
menyatakan netral dan sebanyak 13,3% memilih sasegaju. Pada item
pertanyaan 3, sebanyak 54,1% responden menyataekajn $ahwa Bank
BTN Syariah dapat memenuhi pembiayaan KPR IB ataodyk

pembiayaan lainnya bagi calon debitur yang sehgtataada penundaan,
sedangkan sisanya sebanyak 31,6% menyatakan detraebanyak 14,3%

memilih sangat setuju.

Selanjutnya, item pertanyaan 4, sebanyak 68,4% responden
menyatakan setuju bahwa Bank BTN Syariah senantmeagemban
amanah dari nasabah untuk menjaga dan mengelola, daudangkan
sebanyak 26,5% menyatakan sangat setuju dan séb&mi& memilih
netral. Pada item pertanyaan 5, sebanyak 57,1% respondegatakan
setuju atas kemampuan Bank BTN Syariah dalam méakaad dana di saat
ada permintaan dana, sedangkan begitu pula seb@&3%a% menyatakan
sangat setuju dan sebanyak 7,1% memilih netrala Rach pertanyaan 6,
sebanyak 64,3% responden menyatakan setuju balswanagen menyukai
pengelolaan dana yang dilakukan oleh Bank BTN Sharisedangkan
sebanyak 21,4% menyatakan sangat setuju dan sébandydo memilih
netral. Pada item pertanyaan 7, sebanyak 62,2%omdep menyatakan
setuju kalau responden menabung di Bank BTN Syasabanyak 31,6%
menyatakan sangat setuju, dan sebanyak 6,1% menetial. Pada item

pertanyaan 8, sebanyak 56,1% responden menyatakanu skalau



responden melakukan pembiayaan di Bank BTN Syarsdgangkan
sebanyak 37,8% menyatakan sangat setuju dan séb&m/& memilih

netral.

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa padaabalimanajemen
likuiditas masing-masing item pertanyaan sebagiesab dijawab setuju.
Hal ini sejalan dengan pengujian hipotesa altefrgatig menyatakan bahwa
ada pengaruh signifikan antara implementasi marejdikuiditas terhadap

sikap nasabah Bank BTN Kantor Cabang Syariah Semara

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa berdasapegujian
terhadap 98 responden yang tercatat di Bank BTNdfa@abang Syariah
Semarang adanya bukti untuk menolak Ho bahwa imgréasi manajemen
likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadakapi nasabah Bank BTN
Kantor Cabang Syariah Semarang dan menerima Ha&ala pengaruh
yang signifikan variabel implementasi manajemenitikas terhadap sikap

nasabah Bank BTN Kantor Cabang Syariah Semarang.

Dari hasil Analisis determinasi variabel manajemékuiditas
memberikan pengaruh sebesar 10,9% terhadap varmkap nasabah
sedangkan sisanya 89,1% dipengaruhi oleh variadel Yang tidak

disebutkan dalam penelitian ini.



